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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang dilakukan telah didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Sumber enzim yang diekstraksi dari biji kacang koro memiliki nilai aktivitas 

urease paling tinggi yaitu 165 U/mL jika dibandingkan dengan biji kedelai 

dan biji semangka dimana, kedua biji tersebut memiliki nilai aktivitas urease 

sebesar 66 U/mL dan 65 U/mL. 

2. Semakin tinggi nilai aktivitas urease maka tingkat keberhasilan proses 

sementasi untuk meningkatkan kuat geser tanah pasir akan semakin tinggi. 

3. Semakin lama waktu treatment pada sampel uji sementasi maka akan 

semakin tinggi tingkat keberhasilan proses sementasi untuk meningkatkan 

kuat geser tanah pasir. 

4. Nilai kadar kalsium karbonat tidak menunjukan hubungan positif atau pun 

negatif terhadap nilai kuat geser. 

5. Sumber kalsium dari CaCl2 Lab Grade mampu menghasilkan struktur 

kristal kalsium karbonat yang lebih kokoh dibandingkan dengan CaCl2 

generik. 

6. Semakin tinggi nilai aktivitas urease memiliki tingkat rasio tanah 

tersementasi yang semakin tinggi. 

7. Semakin lama waktu treatment yang diberikan akan semakin tinggi tingkat 

rasio tanah yang akan tersementasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil pengujian yang dilakukan dapat saran yang dapat diberikan 

adalah : 

1. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terkait rasio campuran dari 

larutan reagen yang efektif dan efisien. 
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2. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terkait faktor pendukung seperti 

suhu  yang optimal untuk pemeraman  sampel. 

3. Melakukan penelitian lebih lanjut terkait metode injeksi yang efektif dan 

efisien sehingga tanah dapat tersementasi lebih merata. 

4. Melakukan penelitian lebih lanjut terkait variasi waktu curing.  

5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait sumber kalsium sebagai 

komponen pembentukan kalsium karbonat (CaCO3)
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